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Umur
Formasi Satuan Tebal (m) Litologi Pemerian

Ukuran Butir

Masa Zaman Kala Bk Brk Krk Krl Psk Pk Ps Ph Psh Ln Lm

Lingkungan
Pengendapan

Drt Tr Ldk Ldm

KOLOM STRATIGRAFI

SKALA TIDAK SEBENARNYA

DAERAH BONE-BONE, KECAMATAN BONE-BONE
KABUPATEN LUWU UTARA, PROVINSI

SULAWESI SELATAN

Satuan ini merupakan endapan terigen
yang telah mengalami transportasi oleh
media air sehingga umumnya dijumpai
disekitaran sungai dan lembah yang terdiri 
dari material berukuran bongkah hingga 
lempung.

Satuan batupasir dalam keadaan lapuk
berwarna berwarna cokelat
sedangkan dalam keadaan segar
berwarna abu-abu. tekstur 
klastik, ukuran butir pasir
sedang, struktur berlapis.
Komposisi kimia non
karbonatan.

Satuan 
konglomerat

dalam keadaan
lapuk berwarna cokelat

sedangkan dalam keadaan
segar berwarna abu-abu.

Tekstur klastik, ukuran fragmen
bongkah, matriks kerikir,

semen pasir halus. komposisi
kimia non karbonatan.
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No Sayatan  : St 41                                                              Satuan            : Batupasir 
Lokasi          : Bone-Bone                                           Nama Batuan : Mud stone 

Foto 
 

 

 

 

 

 
                                  //– Nikol                                
 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                    //– Nikol                                                               X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan sedimen 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna abu-abu pada nikol sejajar, dan berwarna 

coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01-0,25 mm. bentuk mineral 

angular-subangular, komposisi mineral berupa kuarsa, mineral lempung, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Kuarsa (Qz) 12 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih 

hingga abu-abu, bentuk angular-subangular, relief rendah, 

intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,25 mm, sudut gelapan 

50. 

Opak 2 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 

mineral 0,01-0,02 mm. 

Mineral Lempung (Lp) 86 
 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi 

coklat, ukuran mineral 0,01 mm. 

 Mud stone (Pettijohn, 1975) 
 

  

Qz 

Opak 

Lp 

Qz 

Lp 

Opak 



No Sayatan  :St 8                                                         Satuan            : Batupasir 

Lokasi          :Bone-Bone                                             Nama Batuan : Arkosic Wacke 
Foto 
 

      
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Sedimen  
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna coklat muda pada nikol sejajar, dan 

berwarna coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01-0,5 mm. bentuk mineral 

rounded-subrounded, komposisi mineral berupa kuarsa, biotit, mineral lempung, dan mineral 

opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Kuarsa (Qz) 37 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih, 

bentuk rounded-subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,2-0,5 mm, sudut gelapan 40. 

Biotit (Bt) 8 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk angular-subangular, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, ukuran mineral 0,1-0,25, jenis gelapan 

miring (450). 

Opak  6 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 

mineral 0,2-0,5 mm. 

Mineral Lempung (Lp) 49 
 Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi 

coklat, ukuran mineral 0,01 mm. 

Arkosic Wacke (Pettijon, 1975) 
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No Sayatan  :St 11                                                               Satuan            : Konglomerat 

Lokasi          : Bone-Bone                                            Nama Batuan : lithic arenit  
Foto 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan sedimen  
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna coklat muda pada nikol sejajar, dan 

berwarna coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01-2 mm. bentuk mineral 

rounded-subrounded, komposisi mineral berupa piroksin, kuarsa, biotit, rock fragmen, massa 

dasar dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Piroksin  25 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi kuning 

kecoklatan. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, 

belahan 2 arah, pecahan tidak rata, ukuran 0,02-0,2 mm. 

jenis gelapan miring (40°), bentuk subrounded. 

Opak        10 
mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna 

interfrensi hitam, ukuran mineral 0,02-0,24 mm 

Kuarsa 15 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, 

bentuk rounded-subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,5-1 mm, sudut gelapan 40. 

Biotit  15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk angular-subangular, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, ukuran mineral 0,2-0,25, jenis gelapan 

miring (420). 

Rock fragmen 25 
Rock fragmen memiliki warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interfrensi putih keabuan, ukuran 0,5 – 2 mm 

Massa dasar  10 

massa dasar memiliki warna absorbsi kuning 

kecoklatan warna interfrensi hitam, ukuran mineral 

<0,01 

lithic arenit ( Pettijohn, 1976) 
 



 

 

No Sayatan  :St 27                                                               Satuan            : Konglomerat 
Lokasi          : Bone-Bone                                            Nama Batuan : lithic arenit 
Foto 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan sedimen klastik 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : tidak berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna abu-abu sampai coklat muda pada nikol 

sejajar, dan berwarna coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,01-0,5 mm. 

bentuk mineral rounded-subrounded, komposisi mineral berupa, kuarsa, biotit, rock fragmen, 

massa dasar dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Rock fragmen 15 

Rock fragmen memiliki warna absorbsi kuning 

kecoklatan, warna interfrensi putih keabuan, ukuran 0,5 

– 2 mm 

Massa dasar  15 

massa dasar memiliki warna absorbsi kuning 

kecoklatan warna interfrensi hitam, ukuran mineral 

<0,01 

Kuarsa 15 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, 

bentuk rounded-subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,2-0,25 mm, sudut gelapan 60. 

Biotit  15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, ukuran mineral 0,2-0,5, jenis gelapan 

miring (400). 

Opak 20 
mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna 

interfrensi hitam. Ukuran 0,2-0,25. 

lithic arenit ( Pettijohn, 1976) 
 

  



 

No Sayatan  :St 44                                                               Satuan            : Batupasir 
Lokasi          : Bone-Bone                                                Nama Batuan : Quartz wacke 
Foto 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  :  Sedimen  
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna coklat muda pada nikol sejajar, dan berwarna 

coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm. bentuk mineral rounded-

subrounded, komposisi mineral berupa, kuarsa, biotit, mineral lempung, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Kuarsa 40 

Warna absorbsi berwarna putih, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, bentuk rounded-subrounded, relief rendah, 

intensitas lemah, ukuran mineral 0,25-0,5 mm, sudut gelapan 

50. 

Biotit  13 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, ukuran mineral 0,15-0,25, jenis gelapan 

miring (400). 

Mineral opak 7 
warna absorbsi hitam warna interfrensi hitam ukuran 

mineral 0,1 - 0,35 mm 

Mineral lempung 40 
warna absorbsi coklat warna interfrensi abu-abu ukuran 

mineral <0,02mm 
Quartz wacke (Pettijohn 1975) 
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No Sayatan  :St 16                                                               Satuan            : Batupasir 
Lokasi          :Bone-Bone                                               Nama Batuan : Quartz wacke 
Foto 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
                               //– Nikol                                                               X–Nikol   
               
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan sedimen  
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna coklat muda pada nikol sejajar, dan 

berwarna coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm. bentuk mineral 

rounded-subrounded, komposisi mineral berupa, kuarsa, biotit, mineral lempung, dan mineral 

opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Kuarsa 32 

Warna absorbsi berwarna putih, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,25-0,4 mm, sudut gelapan 50. 

Biotit  27 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,2-

0,5, jenis gelapan miring (440). 

Mineral opak 6 
warna absorbsi hitam warna interfrensi hitam ukuran 

mineral 0,1 - 0,35 mm 

Mineral Lempung 44 
warna absorbsi coklat warna interfrensi abu-abu ukuran 

mineral <0,02mm 
Quartz wacke (Pettijhon 1975) 

 

  



 

No Sayatan  :St 9                                                               Satuan            : Batupasir 
Lokasi          : Bone-Bone                                           Nama Batuan : Quartz wacke 
Foto 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                   
                           //– Nikol                                                                                      X–Nikol   
            
Lensa Okuler : 10x             Lensa Obyektif : 5x                             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan (Rock Type)  : sedimen  
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  

Kenampakan mikroskopis batuan, berwarna coklat muda pada nikol sejajar, dan 

berwarna coklat pada nikol silang. Tekstur klastik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm. bentuk mineral 

angular-rounded, komposisi mineral berupa, kuarsa, ortoklas, biotit, mineral lempung, dan 

mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
 Description of Optical  Mineralogy  

Kuarsa  24 

Warna absorbsi berwarna putih, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 

ukuran mineral 0,2-0,5 mm, sudut gelapan 60. 

Ortoklas  15 
Warna absorbsi berwarna putih, warna interferensi abu-abu, 

bentuk angular-subangular, jenis gelapan miring (250) relief 

rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,2-0,5 mm. 

Biotit  6 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat, 

bentuk rounded-subrounded, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme dikroik, pecahan tidak rata, ukuran mineral 

0,25-0,5, jenis gelapan miring (440). 

Mineral opak 7 
warna absorbsi hitam warna interfrensi hitam ukuran 

mineral 0,2 - 0,25 mm 

Mineral Lempung 48 
warna absorbsi coklat warna interfrensi abu-abu ukuran 

mineral <0,02mm 
Quartz wacke (pettijohn 1975) 
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PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA POTENSI BAHAN GALIAN
DAERAH BONEBONE, KECAMATAN BONEBONE

KABUPATEN LUWU UTARA, PROVINSI
SULAWESI SELATAN

4
SKALA 1 : 25.000
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OLEH:
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Peta dasar merupakan perbesaran
PETA RUPA BUMI INDONESIA 1:50.000

Lembar bonebone nomor 2113-23/21
yang di terbitkan badan informasi geospasial (BIG)

Edisi 1 Tahun 1991 (Cibinong,Bogor)

PETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI

POTENSI BAHAN GALIAN SIRTU
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PETA KARAKTERISTIK SOIL DENGAN ASPEK GEOKIMIA
DAERAH BONE-BONE, KECAMATAN BONE-BONE

KABUPATEN LUWU UTARA, PROVINSI SULAWESI SELATAN

Foto Stasiun Soil:

ST 55ST 55ST 55ST 49

ST 55ST 72ST 55ST 64

No Major 
Element

 ST 64 ST 72 ST 55 ST 49 

1
 

SiO2
 

72.504
 

64.802
 

58.644
 

61.5455
 

2
 

Al2O3
 

13.0445
 

19.721
 

20.6035
 

17.643
 

3

 

TiO2

 

0.749

 

0.9865

 

0.9865

 

0.6805

 

4

 

Fe2O3

 

4.385

 

3.9665

 

5.961

 

4.9005

 

5

 

CaO

 

0.2875

 

-0.09

 

-0.11

 

0.2795

 

6

 

MgO

 

1.2335

 

0.3705

 

0.305

 

1.988

 

7

 

K2O

 

2.7875

 

0.8915

 

0.729

 

3.256

 

8

 

Na2O

 

0.143

 

0.0755

 

0.073

 

0.0935

 

10

 

SO3

 

0.0335

 

-0.0725

 

-0.074

 

0.225

 

11

 

P2O5

 

0.03

 

-0.001

 

-0.006

 

-0.007

 

12

 

MnO

 

0.054

 

0.0355

 

0.02

 

0.043

 

13

 

BaO

 

0.003

 

0.003

 

0.003

 

0.003

 

14

 

Cr2O3

 

0.0145

 

0.0125

 

0.0125

 

0.024

 

15

 

Li2B4O7

 

20

 

20

 

20

 

20

 
 

STASIUN KOORDINAT  

49
 

120°31'36.677"E 2°34'4.178"S 
 

55
 

120°29'18.952"E  2°36'12.513"S 
 

64
 

120°30'17.504"E  2°36'22.271"S 
 

72

 

120°32'19.394"E  2°36'42.709"S 

 
 

Titik Koordinat:

Hasil Analisis XR-F

Hasil analisis  x-ray fluorescence (XRF)
terdapat kandungan kimia dengan unsur
Pada 4 Stasiun yaitu SiO2 ( Silica), Al2O3,
TiO2, Fe2O3, CaO, MgO,K2O Na2O, So3,
P2O5, MnO, BaO, Cr2O3, dan Li2B4O7
Pada ke 4 stasiun dengan kandungan SiO2
sangat tinggi karena unsur tersebut immobile
sehingga akan mengalami residu dan
oksidasi pada permukaan, sedangkan unsur
lain akan terbawa oleh media air dan akan
terleachingkan. kandungan SiO2 yang tinggi
dapat diintrepretasikan bahwa satuan
alluvial pada daerah penelitian merupakan
hasil pelapukan dari batuan sedimen,
keterdapatan batuan sedimen yang terdapat
dari daerah hulu ke hilir yang kemudian
tererosi dan terbawah oleh sungai di daerah
Bone-bone
.
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PETA RUPA BUMI INDONESIA 1:50.000

Lembar bonebone nomor 2113-23/21
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Edisi 1 Tahun 1991 (Cibinong,Bogor)

PETA TUNJUK LOKASI

STASIUN PENGAMBILAN SOIL DAN ANALISIS GEOKIMIA 

4
0 6.5 13 19.5 263.25

Miles

         SKALA 1 : 17.000
INTERVAL KONTUR : 12,5 M

Dibuat Oleh : Jusriani Azis, 2022
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, DAN RISTEK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA STRUKTUR
DAERAH BONEBONE, KECAMATAN BONEBONE

KABUPATEN LUWU UTARA, PROVINSI
SULAWESI SELATAN

4
SKALA 1 : 25.000

INTERVAL KONTUR 25 M

OLEH:
JUSRIANI AZIS

D061171302

MAKASSAR 
2022

KETERANGAN :

30 TITIK KETINGGIAN

GARIS KONTUR
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SUMBER PETA:

Peta dasar merupakan perbesaran
PETA RUPA BUMI INDONESIA 1:50.000

Lembar bonebone nomor 2113-23/21
yang di terbitkan badan informasi geospasial (BIG)

Edisi 1 Tahun 1991 (Cibinong,Bogor)

PETA TUNJUK LOKASI SUDUT DEKLINASI
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MEKANISME PEMBENTUKAN STRUKTUR DAERAH PENELITIAN


